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ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Sebelum didapatinya temuan-temuan dari penelitian ini, maka peneliti
akan memaparkan beberapa penjelasan yang telah dimunculkan dari
keempat struktur framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
yang terdapat dalam tayangan 86 Net Tv

Unsur pesan disiplin memang sangat kuat dirasakan pada tayangan
reality show 86. Terhitung sejak awal scene saja, 86 sudah membuka
tayangannya dengan sebuah tulisan yang berbunyi “karya tulis jurnalistik
semua kejadian adalah realita dalam tugas kepolisian tanpa rekayasa.
Para pelaku belum terbukti bersalah sampai di putuskan oleh pengadilan.”
Hal ini mengisyaratkan bahwa pemberlakuan sikap disiplin pada tata aturan
hukum yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam tayangan ini sesuai
dengan aturan yang berlaku dalam tugas kepolisian sebagai pengayom
masyarakat. Dan keputusan bersalah masih menjadi tanggung jawab pihak
pengadilan dalam menetapkannya. Namun, ketika melihat realita yang ada
di dalam lapangan dalam melaksanakan tugasnya sebagai petugas
kepolisian tidak sedikit yang melakukan praktek kecurangan dengan
mengadakan operasi tanpa surat perintah langsung dari atasan selain itu
juga tidak sedikit petugas kepolisian yang ketika menetapkan putusan
bersalah petugas kepolisian seakan ”tebang pilih” artinya dalam

menetapkan putusan salah atau tidak anggota kepolisian masih berpatok
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siapa pelanggarnya jika yang melakukan pelanggaran adalah mereka
pejabat kepolisian dan keluarga maka beda dan lain cerita akan bebas tanpa
bersyarat dan kebal akan hukum bahkan akan dipersilahkan untuk
melanjutkan perjalanan akan tetapi ketika yang melakukan pelanggaran
adalah mereka masyarakat biasa maka peraturan kedisiplina n dalam
berlalu lintas akan dengan sangat ketat diberlakukan meskipun kesalahan
yang dilakukan kecil adanya namun petugas kepolisian tidak mau
mentolerir. Bisa di katakan hukum saat ini tajam ke bawah dan tumpul ke
atas ketika melihat realiatasnya.

Scene kedua terdapat tulisan bekerja sama dan logo gambar kepolisian
yang memperlihatkan tayangan reality show ini merupakan hasil kerjasama
pihak kepolisian dan pemilik stasiun tv. ketika fenomena ini di hubungkan
dengan kajian ekonomi politik media bahwa kepemilikan dan pengendalian
atas media massa di pusatkan di tangan sebuah kelas penguasa®, maka
dapat dilihat di sini bahwa adanya hubungan kerjasama ini jelas ada
keterkaitannya dengan perbaikan citra dari instansi terkait selain itu pemilik
media melihat sebuah tayangan juga berdasarkan kekuatan rating dan share.

Jika semakin tinggi rating dan share acara akan semakin
dipertahankan karena dengan rating dan share naik artinya banyak audien
yang melihat dan ketika banyak peminat banyak pula perusahaan yang akan
memasangkan iklan dalam tayangan ini. Ketika banyak iklan itulah

keuntungan yang di cari oleh pemilik media.

' Syaiful halim, Postkomodifikasi Media (Yogyakarta : Jalasutra,2013 ), him 39-40
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Karena alasan rating dan share ini acara reality show 86 ini masih
ditayangkan di net tv sampai sekarang. Hal ini dibenarkan oleh kepala
produksi tayangan 86 net tv terkait pemilihan acara reality show 86 di net
tv masih dipertahankan.

Dede mengatakan, “bila ada program baru, maka ada program lama yang
akan hilang. Hal ini sudah biasa di industri televisi. Bisa dikatakan,
persaingan bukan hanya dengan stasiun televisi lain. Tapi, persaingan pun
terjadi antar program di satu stasiun televisi.”?

Lebih jauh di tambahkan oleh dede apriadi selaku kepala produksi
bahwa Net Tv memilih program reality show 86 untuk tetap di tayangakan
di stasiun tv dengan pertimbangan budgeting murah namun tetap banyak

iklan yang mengantri untuk masuk.

“Contohnya program 86. Bujet program ini terbilang murah. Namun,
iklannya banyak. Sampai-sampai banyak iklan yang mengantri. Tak
heran bila program ini kami pertahankan,” papar Dede.

Kemudian pada scene berikutnya muncul tulisan 86 yang merupakan
judul dari tayangan ini yang merupakan sandi dari kepolisian yang berarti
laksanakan. Pemilihan kalimat 86 jika dilihat dari pengemasan tayangan
cukup menarik dan membuat audien merasa penasaran. Hal ini didasarkan
pada strategi media dalam menyajikan tayangan yang nantinya akan
memiliki rating dan share yang tinggi.

Ketika sebuah tayangan diminati oleh khalayak yang terjadi muncul
banyaknya tawaran iklan dalam satu program acara. Dalam tayangan 86
sendiri seperti yang di ungkapkan oleh devisi kepala program banyak iklan

yang rela antri untuk bisa ditampilkan dalam program ini.

? Kutipan wawancara sigit kuniawan di blog marketers dengan tim redaksi Net Tv
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Dalam tayangan ini, sebagaimana yang telah disajikan oleh peneliti
pada bab sebelumnya yaitu tentang penyajian struktur sintaksis, struktur
skrip, struktur tematik, dan struktur retoris. Analisis framing pada tayangan
reality show ini, lebih cenderung bersifat dialogis, monolog (naskah), dan
visualisasi pada alur cerita yang sering disebut dengan aktivitas para aktor
dalam cerita tersebut, karena analisis framing model Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki ini mengalami perkembangan pada konteks progam
tayangan televisi yang mana model ini hanya berlaku digunakan pada
media cetak.

Konstruksi pesan disiplin yang ada dalam tayangan reality show 86 net
tv ini, yang masuk ke dalam struktur-struktur tergambar berdasarkan
analisis Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki mengalami perkembangan
pada analisis tayangan. Jika ke-empat struktur ini (sintaksis, skrip, tematik,
dan retoris) akan membentuk semacam tema yang mempertautkan elemen-
elemen semantik narasi dalam suatu koherensi global.

Sebagaimana munculnya struktur-struktur yang dilihat akan menjadi
suatu pesan yang disampaikan lewat sebuah media yaitu sebuah tayangan
reality show yang berjudul 86 Net TV.

Pengantar awal cerita ini bisa di tunjukkan berasal dari daerah
Surabaya tepatnya di jembatan Suramadu yang bisa di lihat pada Polres
Surabaya sedang melakukan aksi penertiban dengan operasi cipta kondisi
untuk mengantisipasi terjadinya pelanggaran aturan hukum yang berlaku di
indonesia seperti pencurian, tidak tertib dalam berkendara maupun

penyalah gunaan obat obatan terlarang.
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Pada operasi ini polisi melakukan aksi hadang kendaraan roda dua dan
roda empat yang akan memasuki wilayah madura melalui jembatan
Suramadu. Terlihat beberapa orang yang di periksa oleh anggota kepolisian
dan menunjukkan beberapa surat kelengkapan dalam berkendara. Beberapa
lagi ada yang memilih untuk menghindari petugas dengan memutar balik
kendaraan bahkan ada yang akan menabrak anggota yang sedang
melakukan aksi pendisiplinan.

Kasus ke dua tentang lalu lintas yang ada di madiun yang di dapati
pada saat polres madiun kota mengadakan operasi lalu lintas kendaran
besar berpenumpang yang ugal - ugalan di jalan raya. Operasi ini dilakukan
rutin oleh tim satuan lalu lintas yang ada di wilayah madiun untuk
mendisiplinkan para pengguna jalan agar tertib dalam berkendara di jalan
raya terlebih bagi kendaran besar dan bus.

Kasus ke tiga berasal dari Denpasar ( Bali ) saat petugas kepolisian
disana melakukan operasi rutin di sekitaran wilayah pulau dewata Denpasar
( Bali). Polisi menemukan adanya seorang pelanggar lalu lintas yakni turis
asing yang sedang mengendarai motor dengan berbonceng tiga. Polisi
akhirnya menghentikan laju kendaraan turis asing tersebut. Setelah berhasil
memberhentikan pelanggar turis asing, polisi melakukan penindakan
disiplin kepada pelaku dengan memberikan peringatan dan menunjukkan
letak kesalahannya.

Kasus keempat berasal dari Makassar berawal dari operasi yang biasa
dialakukan oleh anggota polda sedang melakukan operasi di sekitar

wilayah Makassar, terdapat pengemudi yang sedang melakukan
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pelanggaran dengan berbonceng tiga dan tidak memakai helm. kemudian
mereka ditindak oleh petugas namun, di tengah melakukan penilangan si
pelanggar mengatakan bahwa beliau merupakan keluarga anggota
kepolisian.

Kasus kelima berasal dari Bandung, Ketika melakuakn penertiban di
sekitar wilayah Bandung anggota menemukan pelanggar yang
berboncengan tidak memakai helm dan berada di garis stop line ketika
lampu merah. Petugas memberhentikan pelanggar yang bersikeras
mengaku tidak bersalah pada awalnya. Kemudian pelanggar di tilang
STNKnya oleh petugas.

Kasus ke enam berasal dari Jakarta , Ketika melakukan penertiban di
wilayah padat penduduk Jakarta tepatnya di jalur busway polisi dikejutkan
dengan terjadinya kecelakaan yang terjadi ketika ada pengguna jalan yang
mencoba melarikan diri dari operasi petugas dan menbrak pengguna dari
arah yang berlawanan.

Dalam Struktur Skrip, Konstruksi Pesan disiplin dalam tayangan 86 net
tv

Dalam tayangan ini juga digambarkan mengenai kritik terhadap
realitas kehidupan sosial maupun sistem kedisiplinan yang ada di
Indonesia.

Pertama, tayangan ini  mengungkapkan mengenai perilaku
masyarakat dalam mentaati peraturan. Pada masyarakat di indonesia
cenderung menyepelekan adanya aturan yang sudah di tetapkan oleh

pemerintah bukan karena mereka belum tahu tentang aturan yang sudah ada
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melainkan mereka menganggap mereka tidak di rugikan ketika melakukan
pelanggaran aturan yang sudah di tetapkan oleh pemerintah.

Namun, ketika pelanggar diingatkan oleh petugas kepolisian tentang
adanya aturan yang dilanggar para pelaku ada berbagai reaksi yang mereka
tunjukan seperti perasaan tidak suka dan menganggap apa yang dilakukan
petugas kepolisian tidak benar dan para pelanggar tetap berkilah untuk
mempertahkan argumen mereka di depan petugas kepolisian. Di mata
petugas kepolisian yang di lakukan mereka sesuai standar yang di tetapkan
oleh pemerintah sebagai petugas yang berkewajiban mengamankan dan
mengayomi masyarakat. Setiap bentuk pendisiplinan yang di lakukan untuk
melindungi dari warga masyarakat bukan untuk kepentingan pihak
kepolisian.

Kedua tayangan ini mengungkapkan kurangnya pemahaman yang baik
tentang aturan tata tertib yang ada sehingga banyak dari pelanggar yang
masih tetap melakukan hal yang sama untuk melanggar tata aturan lagi
meskipun telah berulang kali di tegur oleh pihak kepolisian.

Ketiga tayangan ini mengungkapkan rasa kepedulian pihak kepolisian
sebagai penegak hukum di indonesia dalam melihat dan menindak
pelanggar yang terjaring operasi. Namun, kepedulian yang ada dalam
tayangan ini hanya satu bentuk pencitraan semata yang di lakukan oleh
pihak kepolisian untuk memperbaiki reputasinya di depan publik. Karena
yang fakta ada di lapangan sikap polisi tidak menunjukkan sosok

kewibawaanya seperti yang ada di tayangan.
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Sikap arogansi mereka kepada pelanggar kerap didapatkan sehingga
sosok polisi tetap saja menyeramkan bagi masyarakat. Ketika berada di
lapangan tak jarang petugas menawarkan uang damai untuk tidak melalui
jalur sidang di pengadilan. Meskipun hanya merupakan ulah sebagian
anggota polisi namun, fakta ini membuat citra kepolisian yang lain menjadi
buruk. Lewat tayangan 86 ini anggota kepolisian mencoba memberikan
pemahaman ke publik tentang realita pekerjaan mereka melalui tayngan
yang menunjukkan sosok polisi ideal yang sesuai dengan harapan
masyarakat.

Dalam tayangan 86 net tv tersebut, banyak sekali penekanan yang
dipakai sutradara, serta pengambilan gambar tertentu. Guna memperkuat
tayangan 86 net tv.

Temuan-temuan yang telah dihasilkan oleh peneliti lewat analisis
sebuah tayangan 86 net tv ini kerap ditunjukkan dalam dialogis pemain,
monolog (naskah) dan visualisasi para pemain yang berbentuk kegiatan
atau aktifitasnya dalam alur cerita tersebut. Demikian hasil temuan-temuan
tersebut dapat peneliti jelaskan dan disebutkan pada bagian berikut, yaitu
1. Dalam Struktur Sintaksis, Konstruksi Pesan disiplin dalam tayangan

86 net tv

Pada struktur sintaksis dalam tayangan 86 net tv tim creative dalam

menyusun skenario khususnya berawal pada judul, settingan lattar serta

pengemasan tayangan dan di akhir cerita tayangan ini,
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Kasus pertama operasi cipta kondisi di wilayah kenjeran surabaya.

Pada saat melakukan razia untuk menciptakan lingkungan yang
bebas dari tindak pidana kriminal di wilayah sekitar kenjeran surabaya,
dikejutkan dengan penemuan sebungkus pil berwarna putih di salah
satu jok pengguna jalan yang sedang melintas di sekitar wilayah yang
sedang terdapat operasi pengamanan dari pihak kepolisian. Seluruh
penumpang yang ada di mobil di turunkan dan di mintai keterangan
namun setelah di cek secara intensif bungkusan pil tersebut hanyalah
bungkusan obat penghilang panas.

Ketika kasus ini dihubungkan dengan realitas sosial dalam dunia
nyata bukan dalam media biasanya yang dilakukan oleh anggota polisi
adalah langsung membawa yang dicurigai ke markas tanpa dimintai
keterangan dan diberikan waktu untuk melakukan pembelaan diri. Tak
jarang banyak yang menjadi korban salah sasaran dari anggota
kepolisian.

Dalam tayangan tersebut sosok polisi ditampilkan lebih sabar dan
pengertian bahkan ketika ada salah seorang pelanggar yang menerobos
barisan polisi yang ada hanya mendapat teriakan tanpa berusaha
mengejar.

Kasus ke dua operasi lalu lintas bus ugal — ugalan yang ada di
wilayah madiun

Pada saat anggota kepolisian melakukan patroli lalu lintas di
sekitar wilayah madiun kota , polisi menemukan adanya pelanggar lalu

lintas yakni bus penumpang yang mengendarai secara ugal — ugalan di
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jalan raya. Anggota kepolisian menghentikan segera dan memberikan
surat peringatan kepada pengemudi bus yang melanggar lalu lintas.

Ketika kejadian ini dihubungkan dengan fakta realitas yang terjadi
dalam dunia nyata bukan hanya surat peringatan tapi juga surat tilang
dan tawaran uang damai ketika si pelanggar tidak mau dipusingkan
dengan masalah penilangan.

Pemilihan kalimat yang pada setiap adegan di tayangan ini seakan
menyoroti bahwa seolah selama ini masyarakatlah yang salah dan polisi
telah jadi korban persepsi masyarakat yang keliru.

Dalam tayangan terlihat polisi yang dengan penuh perhatian dan
empati kepada salah satu pelanggar yakni supir bus yang sedang
ditindak  karena melanggar marka menjelaskan alasan
ketidaktertibannya dalam mentaati peraturan lalu lintas yang ada.

Kasus ke tiga pelanggaran lalu lintas di Denpasar

Ketika melakukan operasi patroli lalu lintas di daerah bali anggota
kepolisian menemukan ada turis asing yang sedang berbonceng 3.
Polisi secara cepat menghentikan pelanggar dan membrikan tindakan
kepada pelaku dengan memberikan pengertian dan arahan serta solusi
yang tepat dalam berkendara di jalan raya.

Selama tayangan berlangsung terlihat seorang anggota polisi yang
memiliki rasa kepedulian yang tinggi kepada pelanggar asing yang
sedang ditertibkan. Dalam tayangan polisi hanya memberikan

peringatan untuk tidak melanggar kepada turis asing bahkan
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memberikan solusi untuk menyelesaikan tindak pidana yang sedang
diperkarakan.

Image polisi yang peduli kembali dilihatkan pada pelanggar turis
asing yang kedua yang kedapatan mengendarai sepeda tanpa
mengenakan baju dan helm pada akhir tayangan video. Dalam tayangan
polisi memberikan helm dan kaos untuk dikenakan oleh si pelanggar
turis asing.

Ketika dihubungkan dengan realitas yang terjadi di lapangan cukup
sulit untuk ditemukan sosok polisi seperti yang digambarkan. Banyak
diantara polisi yang terus saja menindak tanpa memberikan solusi
kepada pelanggar bahkan terkesan tidak mentolerir bentuk tidakan
pelanggaran hukum lalu lintas jenis apapun ketika yang melakukan
pelanggaran. Bahkan tidak jarang kita temui si pelanggar mendapatkan
penilangan lebih dari satu tuduhan yang disangkakan.

Kasus ke empat berasal dari Makassar

Berawal ketika anggota kepolisian sedang melakukan operasi di
sekitar wilayah Makassar, terdapat pengemudi yang sedang melakukan
pelanggaran dengan berbonceng tiga dan tidak memakai helm.
kemudian mereka ditindak oleh petugas namun, di tengah melakukan
penilangan si pelanggar mengatakan bahwa beliau merupakan keluarga
anggota kepolisian.

Dalam tayangan ini diperlihatkan sosok polisi yang memiliki sifat
yang profesionalitas ketika dihadapkan dengan pelanggar yang

memiliki hubungan kekerabatan dengan anggota kepolisian. Anggota
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polisi tetap melakukan penilangan dan memberikan ungakapan bahwa
semua orang sama di mata hukum, ”Memiliki hubungan kekerabatan
dengan para penegak hukum tidak menjadikan masyarakat menjadi
kebal akan hukum.”

Namun, ketika yang terjadi di dunia nyata fakta tidak menunjukan
seperti yang ditunjukkan dalam tayangan. Ketika polisi berhadapan
dengan keluarga para penegak hukum baik itu POLRI maupun anggota
TNI akan beda cara melakukan tindakan disiplin. Tak jarang si
pelanggar akan dibebaskan tanpa syarat setelah mengetahui bahwa
mereka memiliki hubungan kekerabatan dengan penegak hukum.
Terlebih jika yang ditilang adalah keluarga dari atasan mereka.

Kasus kelima berasal dari Bandung

Ketika melakuakn penertiban di sekitar wilayah Bandung anggota
menemukan pelanggar yang berboncengan tidak memakai helm dan
berada di garis stop line ketika lampu merah. Petugas memberhentikan
pelanggar yang bersikeras mengaku tidak bersalah pada awalnya.
Kemudian pelanggar di tilang STNKnya oleh petugas.

Dalam tayangan diperlihatkan sosok polisi yang sabar menghadapi
sikap dari pelanggar yang tidak merasa bersalah. Polisi menjelaskan
dengan penuh kedewasan kepada pelanggar sampai benar - benar
menyadari kesalahannya. Namun, realitas yang terjadi ketika polisi
menemukan pelanggar seperti dalam tayangan tidak jarang polisi
melakukan gertakan dengan kata yang kasar dan tidak menunjukkan

sebagai petugas abdi negara yang patut dijadikan panutan.
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Kasus ke enam berasal dari Jakarta
Ketika melakukan penertiban di wilayah padat penduduk Jakarta
tepatnya di jalur busway polisi dikejutkan dengan terjadinya kecelakaan
yang terjadi ketika ada pengguna jalan yang mencoba melarikan diri
dari operasi petugas dan menbrak pengguna dari arah yang berlawanan.
Dalam tayangan diperlihatkan sosok polisi yang peduli dengan
mengantar korban ke rumah sakit. Padahal biasanya yang terjadi dalam
lapangan polisi akan sibuk dengan si pelaku dan mengabaikan si
korban. Namun, dalam tayangan ini perlihatkan bahwa polisi hanya
terfokus pada korban dan menghiraukan si pelanggar.
. Dalam Struktur skrip menjelaskan alur cerita yang terjadi yakni inti dari
cerita dalam tayangan 86 net tv ,
. Operasi Cipta Kondisi di Kenjeran Surabaya Arah Jembatan
Suramadu
Operasi ini di lakukan sebagai bentuk upaya petugas kepolisian
dalam menciptakan keadaan yang bersih dan terbebas dari
tindakan kriminalitas khususnya tindak pidana pencurian. Operasi
di lakukan tepat pada jam 11 malam di daerah sekitar kenjeran yang
ke arah jembatan suramadu. Anggota kepolisian di bagi di beberapa
titik di sekitar jalanan kenjeran dan yang ke arah jembatan
suramadu hal ini di tujukan biar operasi berjalan lancar dan sasaran
bisa banyak yang terjaring.
Pada waktu melakukan operasi salah satu kendaraan yang akan

masuk madura melewati jembatan suramadu polisi di kejutkan
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dengan penemuan sebungkus plastik obat yang diduga salah satu
narkoba. Pemilik kendaraan dan seluruh penumpang yang ada di
dalam kendaraan panik dan di paksa turun oleh petugas kepolisian.
Namun setelah melakukan pengecekan ulang ternyata bungkusan
plastik ternyata hanya obat demam biasa.

2. Operasi Lalu Lintas Yang Ada di Madiun

Ketika melakukan patroli rutin kendaraan yang ada di wilayah
madiun . ada supir bus yang melanggar marka dan melaju sangat
kencang sehingga polisi terpaksa menghentikan laju kendaraan.
Namun sebelum menindak supir bus terlebih dahulu polisi
memberikan penerangan kepada penumpang bahwasanya supir bus
yang sedang di naiki sedang melanggar tata tertib dalam berlalu
lintas aga penumpang tidak merasa kebingungan.

Setelah supir bus di panggil dan di mintai keterangan di berikan
surat tilang berwarna merah serta di berikan arahan bahwasanya ini
sekedar tugas kepolisian untuk memberikan kondisi yang nyaman
agar tidak ada korban yang merasa di rugikan.

3. Operasi Lalu Lintas Yang Ada di Denpasar

Pada saat melakukan operasi rutin yang ada di wilayah
denpasar (bali ) anggota kepolisian yang sedang bertugas melihat
pelanggar (turis asing ) sedang menggunakan kendaraan beroda dua
dengan berbonceng 3. Kemudian patroli moge yang rutin di lakukan

di daerah denpasar mencoba untuk memberhentikannya.
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Setelah di hentikan ke tiga turis asing asal canada di mintai
keterangan dan beberapa kelengkapan dokumen berkendara. Setelah
melakukan pengecekan dokumen yang di bawa ketiga turis asing
lengkap akan tetapi dia melanggar aturan berkendara yang hanya
bisa di naiki oleh 2 oang saja. Kemudian polisi memberikan solusi
untuk menyelesaikan masalah pelanggaran lalu lintas ini.

4. Kasus ke empat berasal dari Makassar

Berawal ketika anggota kepolisian sedang melakukan operasi
di sekitar wilayah Makassar, terdapat pengemudi yang sedang
melakukan pelanggaran dengan berbonceng tiga dan tidak memakai
helm. kemudian mereka ditindak oleh petugas namun, di tengah
melakukan penilangan si pelanggar mengatakan bahwa beliau
merupakan keluarga anggota kepolisian.

5. Kasus kelima berasal dari Bandung

Ketika melakuakn penertiban di sekitar wilayah Bandung
anggota menemukan pelanggar yang berboncengan tidak memakai
helm dan berada di garis stop line ketika lampu merah. Petugas
memberhentikan pelanggar yang bersikeras mengaku tidak bersalah
pada awalnya. Kemudian pelanggar di tilang STNKnya oleh
petugas.

6. Kasus ke enam berasal dari Jakarta
Ketika melakukan penertiban di wilayah padat penduduk Jakarta

tepatnya di jalur busway polisi dikejutkan dengan terjadinya kecelakaan
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yang terjadi ketika ada pengguna jalan yang mencoba melarikan diri

dari operasi petugas dan menbrak pengguna dari arah yang berlawanan.

Dalam Struktur Skrip, Konstruksi Pesan disiplin dalam tayangan 86
net tv

3. Dalam Struktur Tematik, Konstruksi Pesan disiplin dalam tayangan 86
net tv

Struktur tematik adalah cara mengkonstruk tayangan televisi

dengan menganalisa fakta sekaligus memberikan gambaran

karakter tokoh dan pemakaian bahasa yang berani dan lugas.

4. Dalam Struktur Retoris, Konstruksi Pesan disiplin dalam tayangan 86
net tv
Struktur retoris ini memberikan tekanan untuk memperkuat
film dengan gambar dan kata-kata sebagai bentuk ketegasan dalam
berdisiplin mentaati peraturan.

1) “ Upaya pendisiplinan dengan operasi ini untuk meningkatkan
kegiatan operasi kepolisian yang lain. Terlebih semakin
banyak kasus kriminalitas yang ada di sekitar surabaya.
(operasi cipta kondisi suabaya , halaman 111 )

2) “ Tugas kita hanya mengingatkan pak. Jangan sampai terjadi
hal- hal yang tidak di inginkan yang akan membahayakan
penumpang.”

3) “ Kami hanya sebagai petugas hanya mengingatkan , semua

peralatan bekendara itu untuk keperluan bapak sendiri. Helm
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yang bapak kenakan akan melindungi kepala bapak sendiri
bukan untuk kepala saya.”

4) “ Saya mengerti keluhan bapak. Saya juga tau bapak mencari
rezeki tetapi saya sebagai petugas juga harus mengingatkan
kamu untuk tetap mematuhi rambu - rambu lalu lintas yang
ada. Di sini saya hanya mengakkan hukum saja.”

5) “ Orang lain saja bisa sabar kenapa bapak tidak bisa ? jangan
melanggar lah kalau tidak mau saya tilang.

Temuan dalam tayangan reality show ini adalah:

1. Hilangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya berdisiplin
dalam menaati setiap peraturan yang telah di tetapkan pemerintah di
indonesia.

2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang arti berdisiplin Adanya
rasa kepedulian anggota kepolisian kepada para pelanggar ketika
sedang di periksa. Banyak di antara pelanggar yang hanya di berikan
surat peringatan dan tidak di tahan.

3. Banyaknya pencitraan yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam
tayangan ini dan tidak sesuai dengan realita sosok polisi yang ada
dalam dunia nyata.. petugas kepolisian seakan ingin memperbaiki
namanya ke khalayak luas terkait dengan stigma yang selama ini sudah
melekat di mata publik.

Bahwa Konstruksi Pesan disiplin dalam tayangan 86 net tv yakni:

4. Disiplin itu bukan hanya sekedar wacana yang di tulis pemerintah

namun juga sebagai pedoman untuk menjadi warga negara yang baik
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a) Disiplin itu tidak sekedar takut akan polisi , tetapi disiplin itu
suatu bentuk keharusan yang patuhi dan diamalkan sehari — hari untuk
menjaga keselamatan diri sendiri dan lingkungan sekitar
b) Disiplin  perlu ditegakkan karena masyarakat akan menjadi
semaunya sendiri ketika tidak ada aturan yang mengikat.
c) Disiplin itu bersifat universal bukan hanya milik mereka yang di
bawah tapi juga mereka yang di atas. Semua oang sama di mata hukum
yang salah harus di hukum dan yang benar harus di lindungi.
d) Jangan takut kepada polisi karena tugas mereka hanya sebagai
pengingat agar masyarakat mau melaksanakan kewajiban sebagai
warga Negara yang baik.
B. Konfirmasi Temuan dengan teori

Dari temuan-temuan yang dihasilkan melalui teknik analisis data
yang akan dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini,
yang menjelaskan bagaimana cara mengkonstruk sebuah film agar bisa
menjadi film yang dinikmati oleh khalayak yang sesuai dengan
peristiwa yang sebenar-benarnya dan berhubungan dengan konstruksi
yang dilakukan oleh penulis, yang meliputi proses awal dalam media.

Meninjau berdasarkan teori-teori yang telah digunakan pada
penelitian ini sehingga mengarah dalam analisis framing adalah sebagai
berikut:

1. Teori Konstruktivisme
Paradigma ini hampir merupakan antithesis terhadap paham yang

menempatkan pentingnya pengamatan dan objektivitas dalam
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menemukan suatu realitas atas ilmu pengetahuan. Secara tegas paham
ini menyatakan bahwa positivisme dan post positivisme keliru dalam
mengungkap realitas dunia dan harus ditinggalkan dan digantikan oleh
paham yang bersifat konstruktif. Secara ontologi, aliran ini menyatakan
bahwa realitas itu ada dalam bentuk konstruksi mental yang didasarkan
pada pengalaman sosial, bersifat local dan spesifik, serta tergantung
pada pihak yang melakukannya.

Karena itu, realitas yang diamati seseorang tidak bisa
digeneralisasikan kepada semua orang sebagaimana yang biasa
dilakukan di golongan positivis atau post positivis. Atas dasar filosofis
ini, aliran ini menyatakan bahwa hubungan epistimologis antara
pengamat dan obyek merupakan satu kesatuan, subyektif dan
merupakan hasil perpaduan interaksi di antara keduanya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam tayangan ini, telah
ditemukan hasil penelitian tentang struktur sintaksis, struktur skrip,
struktur tematik dan struktur retoris, yang mempresentasikan tentang
kritik terhadap kehidupan sosial dan sistem kedisiplinan di Indionesia.
Berangkat dari realitas sosial, di mana pemilik media ingin
mengkonstruksikan kepada khalayak tentang kritik terhadap kehidupan
sosial dan sistem kedisiplinan di Indonesia

Berdasarkan penggunaan teori konstruktivisme, yang mana teori
ini menyatakan bahwa realitas itu ada dalam bentuk konstruksi mental
yang didasarkan pada pengalaman sosial, bersifat local dan spesifik,

serta tergantung pada pihak yang melakukannya. Karena itu, realitas
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yang diamati seseorang tidak bisa digeneralisasikan kepada semua
orang sebagaimana yang biasa dilakukan di golongan positivis atau post
positivis. Atas dasar filosofis ini, aliran ini menyatakan bahwa
hubungan epistimologis antara pengamat dan obyek merupakan satu
kesatuan, subyektif dan merupakan hasil perpaduan interaksi di antara
keduanya.

Pada analisis ini dijelaskan tentang struktur yang dianalisis oleh
peneliti, hasil temuan yang ditemukan ternyata ada korelasi dengan
teori yang digunakan oleh peneliti yakni, dalam penelitian ini
ditemukan bahwa :

Dengan tata aturan yang banyak di langgar dan tidak pedulinya
sebagian warga yang melanggar peraturan yang ditetapkan oleh negara
anggota kepolisian mencoba menegakkan kembali arti kedisiplinan
dalam mentaati peraturan dengan rutin melakukan operasi maupun
patroli di berbagai daerah untuk menyadarkan dan menciptakan kondisi
yang aman dan tertib hukum di lingkungan masyarakat.

Serta dalam tayangan ini juga digambarkan mengenai sosok
kepolisian yang ideal dan sesuai dengan yang diharapkan oleh
masyarakat dan sesuai tugas yang diberikan oleh pemerintah. Dalam
tayngan ini polisi terlihat mengayomi masyarakat sebagai pelindung
yang tanggung jawab dan amanah pada tugas yang diemban walaupun
pada kenyataannya banyak polisi yang justru mencoreng reputasinya
sendiri dengan melakukan tindakan yang tidak seharusnya dilakukan

oleh petugas hukum seperti halnya melakukan pemerasan terhadap
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pelanggar lalu lintas yang sedang melakukan pelanggaran, memberikan
hak istimewa kepada masyarakat yang melakukan pelanggaran ketika
mereka adalah anggota maupun keluarga dari petugas penegak hukum

di indonesia.



